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Abstrak 
Pada awal tahun 2020 suatu wabah penyakit berkembang dengan luar biasa hampir m enginfeksi 

seluruh dunia. Penyakit ini adalah virus corona atau secara internat ional d isebut  Coronavirus 
disease (COVID-19). Penyakit tersebut dapat mengakibatkan masalah lain  d iluar dari m asalah 

medis yaitu masalah pada bidang sosial media dimana jutaan masyarakat Indonesia berakt iv itas 
hanya dirumah dan menimbulkan perasaan bosan. Dari perasaan bosan ini masyarakat  pengguna 
internet dapat menuangkan perasaan ke sosial media sehingga berpotensi m enimbulkan tu lisan 

yang tidak baik. Sehingga dilakukannya penelitian ini berfokus pada masalah yang terjad i pada 
sosial media khususnya Twitter untuk melihat tulisan yang dibuat o leh masyarakat I ndonesia 
selama pandemi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini tahapannya dimulai dari 

memperoleh data menggunakan teknik web scraping python, langkah sampling data exploration 
memilih 10 kota sebagai target analisis, langkah sentiment analysis melakukan analisis pendapat  

orang-orang yang diungkapkan oleh teks dan dapat divisualisasikan menjadi Wordcloud, la ngkah 
topik modeling untuk memilih kegiatan terkait yang dilakukan dari set iap  top ik tersebu t, Da n 
langkah terakhir yaitu Suggestions adalah dari berbagai topik yang telah diperoleh aktivitas yang 

sering dilakukan, dapat dijadikan saran untuk aktivitas yang dilakukan pada masa pandemi.  Hasil 
akhir yang diperoleh yaitu terdapat kata yang sering digunakan dalam tweet yang m empero leh 
nilai Polaritas yang tinggi mencerminkan bahwa kata tersebut adalah kata yang positif  dan dapat 

dijadikan saran aktivitas selama pandemi yaitu ‘ramadhan’, ‘semangat’, ‘sabar’, dan ‘promo’.  
Kata kunci: COVID-19,  Twitter, Sentimen analisis, Big Data, Python, NLP 

 

1.  PENDAHULUAN  

Pada awal tahun 2020 dunia dikejutkan dengan suatu wabah penyakit, penyakit ini 
berkembang dengan luar biasa hampir menginfeksi pada seluruh dunia. Penyakit ini 

adalah virus corona atau secara international disebut Coronavirus disease (COVID-19). 

Menurut lembaga kesehatan dunia, WHO semenjak Januari 2020 telah menyatakan dunia 

masuk ke dalam darurat global terkait virus ini [1]. Indonesia adalah termasuk salah satu 

Negara yang terinfeksi virus ini ditandai semenjak pada bulan Februari 2020 terdapat 
salah satu Warga Negara Indonesia yang terinfeksi virus tersebut. Hingga pada bulan mei 

2020 dikutip dari laman resmi Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 data 

orang yang terinfeksi positif virus corona sebesar 24.538 orang.  

Dari kondisi tersebut pemerintah Indonesia telah mengambil beberapa kebijakan 

sebagai upaya untuk mencegah penyebaran virus corona. Dimulai pada akhir bulan 
Februari 2020 pemerintah Indonesia telah menetapkan status darurat bencana terkait 

pandemi virus ini, dan terus berlangsung serta diikuti dengan penyebaran kebijakan yang 

dilakukan pada beberapa wilayah di Indonesia karena mengingat virus telah menyebar 

pada beberapa daerah hingga terjadi sampai pada bulan Mei 2020 saat ini. Kebijakan lain 

juga diterapkan oleh pemerintah Indonesia yaitu penerapan Physical Distancing suatu 

konsep untuk dapat mengurangi bahkan memutus mata rantai infeksi Covid-19 seseorang 
harus menjaga jarak aman dengan manusia lainnya minimal 2 meter, tidak melakukan 

kontak langsung dengan orang lain, dan menghindari pertemuan massal [1]. Penerapan 

Physical Distancing dinilai sebagai pondasi terkait munculnya beberapa kebijakan lain 

yang diambil oleh pemerintah Indonesia sebagai upaya untuk mencegah penyebaran virus 

corona, diantaranya yaitu kebijakan Work From Home untuk para pekerja yang 
sebelumya bekerja pada tempat kerja atau kantor menjadi bekerja pada rumah masing-
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masing, kebijakan menutup seluruh tempat lembaga pendidikan, kebijakan menutup 

tempat peribadatan, kebijakan larangan untuk mudik lebaran, dan lain-lain. 

Tetapi dengan kebijakan yang diambil oleh pemerintah banyak masyarakat yang 

tidak menyikapi dengan baik, seperti contohnya pemerintah telah meliburkan siswa dan 
mahasiswa untuk tidak berkuliah atau bersekolah ataupun memberlakukan bekerja di 

dalam rumah, namun kondisi ini dimanfaatkan oleh banyak masyarakat untuk berlibur 

atau berada pada tempat yang menimbulkan kerumunan [1]. 

Tidak hanya masalah yang dijumpai pada kehidupan nyata tetapi masalah lain juga 

timbul pada dunia maya atau pada bidang sosial media. Menurut data statista pada 
keseluruhan tahun 2019 total pengguna internet di Indonesia diproyeksikan menjadi 107,2 

juta pengguna. Hal ini menimbulkan permasalahan baru mengingat kondisi pada saat 

pandemi virus corona masyarakat Indonesia beraktivitas hanya dirumah dan 

menimbulkan perasaan bosan. Dari perasaan bosan ini masyarakat pengguna internet 

dapat menuangkan perasaan ke sosial media mereka maing-masing sehingga berpotensi 
menimbulkan tulisan yang tidak baik seperti kalimat yang isinya menjatuhkan 

pemerintah, perkelahian antar individu, menjatuhkan suku, ras, agama orang lain, dan 

lain-lain.  

Untuk mengatasi masalah-masalah yang terjadi maka penelitian ini dibuat berfokus 

pada masalah yang terjadi pada sosial media khususnya Twitter untuk melihat tulisan 

yang dibuat oleh masyarakat Indonesia selama pandemi virus corona, menganalisis 
sentimen dari tulisan tersebut hasilnya akan diperoleh berapa banyak tulisan yang 

memiliki sentimen positif,netral, maupun negatif dan dapat divisualisasikan menjadi 

Wordcloud, menganalisis topik apa yang disenangi oleh masyarakat selama masa 

pandemi, serta dapat memberikan saran hal-hal positif yang dapat dilakukan selama masa 

pandemi. 
 

2.  STUDI LITERATUR  

2.1  Big Data  

Big Data secara singkat adalah kemampuan untuk mengelola sejumlah data besar 

yang berbeda, pada kecepatan yang tepat, dan dalam kerangka waktu yang tepat untuk 

memungkinkan analisis dan reaksi waktu nyata. Big Data juga dapat didefinisikan 
sebagai kombinasi teknologi yang bisa memanajemen data yang bervariasi dalam jumlah 

besar, kecepatan yang tepat, dan memiliki ketepatan saat melakukan analisis dan reaksi. 

Tiga karakteristik yang dimiliki Big Data, yaitu volume, velocity, dan variety [2].  
2.2  Python 

Python adalah bahasa yang cocok untuk pembelajaran dan pemrograman dunia 
nyata. Python adalah bahasa pemrograman berorientasi objek tingkat tinggi yang kuat 

yang dibuat oleh Guido van Rossum [3]. 

Konstruk bahasa memungkinkan pengguna untuk menulis program yang jelas pada 

skala kecil dan besar [4]. Fitur terpenting dalam Python adalah ia mendukung banyak 

paradigma pemrograman, termasuk pemrograman berorientasi objek, imperatif dan 
fungsional atau gaya prosedural. 
2.3  Google Colaboratory 

Google Colaboratory (juga dikenal sebagai Colab) adalah layanan cloud yang 

didasarkan pada Jupyter Notebooks untuk menyebarkan pendidikan dan penelitian 

machine learning. Ini memberikan runtime yang sepenuhnya dikonfigurasikan untuk 
deep learning dan akses gratis ke GPU yang tangguh. 

Google telah menciptakan Colaboratory (biasa disebut Colab), layanan cloud untuk 

menyebarkan pendidikan dan penelitian machine learning. Runtime yang disediakan oleh 

layanan cloud ini sepenuhnya dikonfigurasikan dengan pustaka kecerdasan buatan (AI) 

terkemuka dan juga menawarkan GPU yang kuat. Layanan Google ini ditautkan ke akun 

Google Drive, dan gratis [5]. 
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2.4  NLP 

Natural Language Processing adalah kemampuan teknologi komputasi dan atau 

linguistik komputasi untuk memproses bahasa alami manusia. Natural language 

processing adalah bidang ilmu komputer, kecerdasan buatan, dan liguistik komputasi 
yang dipadukan dengan interaksi antara komputer dan bahasa alami manusia. 

Natural language processing dapat didefinisikan sebagai pemrosesan otomatis 

bahasa alami manusia. Dalam industri, orang membutuhkan NLP untuk analisis pasar, 

pengembangan perangkat lunak web, dan lain-lain [6].  

2.5  Web Scraping  
Pemrograman web scraping didesain untuk mengambil semua data penting dari 

berbagai toko online dan mengumpulkannya ke situs web baru. Alat scraping untuk web 

digunakan untuk mendapatkan informasi yang berasal dari host web, dan sebagai bagian 

dari penggunaan yang digunakan untuk pesanan web, penambangan web dan 

penambangan data, pengamatan perubahan harga online dan korelasi nilai,  area 
perubahan halaman web, memeriksa, reputasi web, penggabungan web dan, 

penggabungan data web [7]. 

2.6 Sampling Data Exploration 

Data Exploration terdiri dari beberapa upaya untuk menemukan wawasan yang 

menarik terkait dengan topik sumber data yang menarik. Hasilnya dapat berupa grafik 

yang diperoleh tingkat signifikan yang tampak pada sumber data [8].  
2.7 Sentiment Analysis 

Analisis Sentimen dapat dikategorikan ke dalam dua pendekatan: pendekatan 

berbasis Machine Learning dan pendekatan berbasis Leksikon. Pendekatan berbasis 

Machine Learning mengklasifikasikan teks menggunakan algoritma klasifikasi, 

sedangkan pendekatan berbasis Leksikon menggunakan kamus sentimen dengan kata-
kata pendapat dan mencocokkannya dengan data untuk menentukan polaritas. Nilai-nilai 

sentimen diberikan pada kata-kata yang menggambarkan sikap positif, negatif dan netral 

pembicara [9]. 

2.8 Wordcloud 

Wordcloud adalah sejenis daftar berbobot untuk memvisualisasikan data bahasa 
atau teks, yang mendapatkan perhatian yang meningkat dan lebih banyak peluang aplikasi 

saat pendekatan big data time. Ini adalah cabang penting dari Data mining, yang telah 

mendapatkan perhatian yang meningkat dan lebih banyak peluang aplikasi. Saat ini,  ada 

beberapa generator cloud kata online yang tersedia untuk pengguna dengan permintaan 

sederhana, seperti mengulangi frasa yang tepat, atau mengumpulkan data teks dari 

halaman web [10]. 
2.9 Topic Modeling 

Pemodelan topik adalah metode Data mining yang digunakan untuk memahami 

dan mengelompokkan korporasi data yang besar. Dengan demikian, ini adalah alat yang 

dapat digunakan pustakawan teologis dalam alur kerja profesional. 

Model topik memodelkan kumpulan dokumen, bukan dengan menurunkannya, 
tetapi dengan menghasilkan topik yang mewakili konten kumpulan dokumen. Untuk lebih 

spesifik, model topik adalah model probabilistik yang digunakan untuk menemukan 

topik, atau struktur laten, di kumpulan dokumen [11]. 

3. METODOLOGI 

Metodologi penelitian yang digunakan merujuk pada praktikum yang telah 

dilakukan oleh seorang mahasiswa dari University of California bidang Business 

Analytics yang diperoleh dari laman web Github [12].  
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 Gambar 1. Bagan Metodologi 

  

Berdasarkan bagan metodologi tersebut pada langkah pertama yaitu melakukan 
Web Scraping untuk mendapatkan seluruh tweet yang menggunakan tagar #ramadhan. 

Pada penelitian ini mencari kata ramadhan karena pada saat pandemi bertepatan dibulan 

ramadhan dan kami ingin melihat bagaimana sentimen masyarakat menanggapi pandemi 

pada saat bulan ramadhan. Pada langkah sampling data exploration kami memilih 10 kota 

sebagai target kami, karena orang-orang di kota tersebut lebih mungkin mengalami 

depresi karena terdampak oleh pandemi. Pada langkah sentiment analysis adalah kami 
mulai melakukan analisis dari data yang telah diperoleh, kami menganalisis tweet dan 

mencoba memahami pendapat orang-orang yang diungkapkan oleh teks, dan hasilnya 

akan dapat mengukur sentimen dibalik setiap tweet dengan nilai positif, netral, atau 

negatif. Setelah membagi tweet menjadi kategori positif, negatif, dan netral, kami 

menghitung banyak frekuensi kata yang paling sering banyak muncul dari setiap tweet 
dan dari setiap kategori serta menjadikannya Wordcloud. Pada langkah topik modeling 

kami melakukan sorting dari ribuan tweet menjadi 30 topik karena topik tersebut cocok 

untuk data yang telah kami miliki, selanjutnya kami menggunakan kata kunci, yang 

merupakan kata umum dalam setiap topik, untuk memilih kegiatan terkait yang dilakukan 

dari setiap topik tersebut. Dan langkah terakhir yaitu Sugestions adalah dari berbagai 
topik yang telah diperoleh aktivitas yang sering dilakukan, dapat dijadikan saran untuk 

aktivitas yang dilakukan pada masa pandemi. 
 
4.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1  Web Scraping 
Proses web scraping dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python untuk 

mendapatkan seluruh tweet yang menggunakan tagar #ramadhan. Pada langkah ini juga 

mennentukan kriteria tweet apa saja yang diambil, dan hasilnya kami mengambil data 

username, text(tweet), date, retweets, favorites, dan hashtags. 
3.2  Sampling Data Exploration 

Data Exploration dilakukan dengan memilih 10 kota besar yang terdampak virus 
corona dengan total kasus lebih dari sekitar 10.000 kasus positif, kota tersebut yaitu 

Bandung, Denpasar, Jakarta, Makassar, Palembang, Pekanbaru, Semarang, Sidoarjo, 

Solo, dan Surabaya. Sementara itu, mereka memiliki cukup pengguna Twitter untuk 

memenuhi kebutuhan data. Lalu menggunakan Python untuk mengambil tweet dari 

pengguna yang tinggal di kota-kota ini. Secara khusus, melihat tagar ‘#ramadhan’, karena 
pada saat pandemi bertepatan dibulan ramadhan dan kami ingin melihat bagaimana 

sentimen masyarakat menanggapi pandemi pada saat bulan ramadhan. Hasilnya diperoleh 

sekitar 1.500 tweet antara 10 April sampai 10 Mei 2020. 

Sampling Data 

Exploration 

Wordcloud Sentiment 

Analysis 

Topic 

Modeling 

Sugestions 
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Gambar 2. Peta sebaran virus corona di Indonesia 

 
Gambar 3. Jumlah kasus positif virus corona di Indonesia 

 
Gambar 4. Tweets dengan tagar ramadhan 

 Selanjutnya pada gambar dibawah ini menjelaskan plot area menunjukkan dari 

tweet di 10 kota, terdapat peningkatan yang signifikan dalam jumlah tweet sekitar  akhi r  

april. Hal tersebut dapat di kaitkan bahwa beberapa kota tersebut mulai mem berlakukan 

kebijakan saat pandemi, jadi orang-orang mulai lebih banyak beraktivitas dari rumah dan 

lebih aktif di Twitter. Sebagai contoh pada kota Jakarta telah diberlakukan kebijakan 

PSBB yang dimulai pada hari Jumat 10 April 2020, hal tersebut dapat dilihat pada data 

terjadi peningkatan yang signifikan dalam jumlah Tweet mulai pada tanggal tersebut.  
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Gambar 5. Jumlah tweets per-tanggal dari berbagai kota 

 

3.3  Sentiment Analysis 

Sentiment Analysis dilakukan dengan menganalisis tweet dan mencoba memahami 
pendapat orang-orang yang diungkapkan oleh teks. Menggunakan bahasa Python pertama 

dilakukan langkah Text Preprocessing untuk menghapus karakter yang tidak diinginkan 

dari data tweet, lalu dengan menggunakan library TextBlob di Python dapat mengukur 

sentimen di balik setiap tweet dengan nilai positif, netral, atau negatif, yang disebut 

Polarity. 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 
Gambar 6. Langkah Sentiment Analysis 

 

Dalam diagram lingkarang dibawah ini telah diperoleh hasil sentiment analysis, 

93% dari tweet menghasilkan nilai netral, 6% menghasilkan positif, dan negatif sebesar 

0,67%. Terdapat juga hasil skor sentimen per-tanggal dan dapat terlihat bahwa tweet 
orang-orang menjadi lebih positif dilihat dari nilai Polarity yang relatif naik. 
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Gambar 7. Diagram lingkaran sentiment analysis 

 

 
Gambar 8. Grafik nilai skor sentiment analysis 

3.4  Wordcloud 

Setelah mendapat kategori dari data tweet berdasarkan nilai Polaritas, Wordcloud 

dilakukan dengan menghitung frekuensi kata dari setiap kategori dan menggambarkan 

Wordcloud untuk masing-masing kategori. Hasilnya dari kategori positif dapat dilihat 

bahwa tweet sering mengandung kata seperti “ramadhan”, “sale”, “puasa”, “kuat”. Dari 
kategori negatif tweet yang sering terlihat seperti “gaada”, “pandemi”, “usaha”. Dan dari 

kategori netral tweet yang sering terlihat seperti “ramadhan”, “ibadah”, “puasa”.  

 

 
Gambar 9. Wordcloud kategori positif 
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Gambar 10. Wodcloud kategori negatif 

 

 
Gambar 11. Wordcloud kategori netral 

3.5 Topic modeling 

Pada langkah Topic Modeling telah diperoleh hasil 30 topik yaitu 

‘semangat/maksimal/play’, ‘play/drakor/free’, ‘free/masker'’, dan lain-lain. Hasil nilai 

Polaritas dari setiap kata kunci yang merupakan kata umum dari setiap topik yaitu kata 

‘semangat/coba/seru’ memiliki nilai tertinggi yang berarti kata tersebut mencerminkan 
kata yang positif, disisi lain kata ‘selamat,wabah,film’ memiliki nilai terendah. Dan yang 

terakhir hasil kegiatan yang sering dilakukan berdasarkan topik dari berbagai kota yaitu 

di kota Bandung terdapat kata ‘main/skin’, di kota Denpasar terdapat kata ‘buah/make’,  

dan lain-lain. 

 
Gambar 12. TreeMap kata kunci berdasarkan nilai Polaritas 
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Gambar 13. Kegiatan yang sering dilakukan dari berbagai kota 

 
Gambar 14. Rangking nilai Polaritas dari setiap kata 

4.  KESIMPULAN DAN SARAN  

4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh didapatkan kesimpulan yaitu, 

data yang kami gunakan dalam penelitian ini diperoleh menggunakan teknik web 

scraping python dengan mengambil data tweet yang menggunakan tagar #ramadhan pada 

tanggal 10 April sampai 10 Mei 2020. Dari data tersebut digunakan sentimen analisis 

yaitu 93% menghasilkan nilai netral, 6% menghasilkan positif, dan negatif sebesar 

0,67%, serta didapatkan grafik yang menunjukkan per-tanggal menjadi lebih positif. Dari 
data tersebut juga mendapatkan hasil kegiatan yang sering dilakukan berdasarkan topik 

dari berbagai kota yaitu di kota Bandung terdapat kata ‘main/skin’, di kota Denpasar 

terdapat kata ‘buah/make’, dan lain-lain. Dan yang terakhir topik tersebut dapat diperoleh 

nilai Polaritas yang mencerminkan bahwa nilai yang tinggi adalah kata yang positif dan 

dapat dijadikan saran aktivitas selama pandemi yaitu ‘ramadhan’, ‘semangat’, ‘sabar’, 
dan ‘promo’. 

4.2 Saran 

Pada penelitian ini data yang digunakan menggunakan teknik web scraping python 

untuk mengambil data tweet dari twitter. Dengan melihat data tweet yang diperoleh 
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terdapat banyak kata yang tidak merupakan kata baku, maka saran untuk penelitian 

selanjutnya tidak hanya mengambil data dari twitter melainkan dapat menggunakan data 

dari situs berita, situs komunitas, dan lain-lain. 
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